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ABSTRAK 

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan Kesejahteraan Terhadap Kinerja. 

Hipotesa penelitian yang diuji adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi dan kesejahteraan 

terhadap kinerja di PT Lemo Express Transindo. Metode penelitian yang digunakan adalah teknik Observasi, 

Kuesioner, dan Studi Dokumentasi. Teknik observasi dengan melakukan pengamatan langsung kepada 

karyawanyang sedang bekerja, teknik kuesioner dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 31 

karyawan untuk mengumpulkan data dengan meminta setiap karyawan menjawab pernyataan yang tertera pada 

kuesioner yang diberikan, teknik studi dokumentasi dilakukan cara pengambilan gambar pada saat obeservasi. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian Motivasi dan Kesejahteraan terhadap kinerja, penulis 

menggunakan teknik kuantitatif yaitu dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier 

berganda, uji t, uji F, serta uji koefisien determinasi yang diolah menggunakan SPSS 2025. Dari hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara parsial motivasi kerja dan kesejahteraan karyawan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  Namun secara simultan motivasi kerja dan kesejahteraan karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontibusi sebesar 30%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Karyawan, Kinerja Karyawan, Motivasi. 

 

ABSTRACT 

Abstracts - This study aims to determine the influence of motivation and well-being on performance. The research 

hypothesis tested is that there is a significant influence between motivation and well-being on performance at PT. 

Lemo Express Transindo. The research methods used were observation, questionnaires, and documentation 

studies. The observation technique involved direct observation of employees at work. The questionnaire technique 

involved distributing questionnaires to 31 employees to collect data by asking each employee to answer the 

statements listed in the questionnaire. The documentation study technique involved taking photographs during the 

observation. To determine the extent of the influence of motivation and employee well-being on performance, the 

authors used quantitative techniques, including validity and reliability tests, classical assumptions, multiple linear 

regression, t-tests, F-tests, and coefficient of determination tests, all processed using SPSS 2025. The results 

showed that partially, work motivation and employee well-being had no significant effect on employee 

performance. However, simultaneously, work motivation and employee well-being significantly influenced 

employee performance, contributing 30%, while the remainder was influenced by other factors outside the study 

Keywords: Employee Welfare, Employee Performance, Motivation. 

 

1. PENDAHULUAN 
Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut 

perusahaan untuk mampu meningkatkan produktivitas 

melalui kinerja karyawan. Karyawan merupakan aset 

utama yang menentukan keberhasilan organisasi. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, memberikan motivasi, serta 

menjamin kesejahteraan karyawan agar kinerja dapat 

optimal. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah motivasi dan 

kesejahteraan. Motivasi yang baik mendorong 

semangat dan produktivitas, sedangkan kesejahteraan 

berkontribusi pada kepuasan dan loyalitas kerja. 

Namun, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya perbedaan temuan: ada penelitian yang 
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menyatakan motivasi dan kesejahteraan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, tetapi ada juga yang 

menyatakan tidak berpengaruh. 

Di PT. Lemo Express Transindo, permasalahan 

yang muncul antara lain tingginya absensi, 

menurunnya kualitas output kerja, kurangnya inisiatif, 

serta rendahnya semangat kerja. Hal ini diduga terkait 

dengan motivasi dan kesejahteraan yang belum 

optimal. 

Apabila perusahaan tidak mempedulikan 

kepentingan-kepentingan pegawai, maka perusahaan 

akan mengalami masalah. Pegawai yang tidak 

terpenuhi kebutuhannya akan memiliki tingkat kinerja 

yang rendah. Salah satu masalah tersebut ditunjukan 

dengan rendahnya tingkat kedisplinan dan tanggung 

jawab pegawai terhadap pekerjaan 

Menurut penelitian sebelumnya, terdapat 

beberapa gap yang terjadi, dalam hal variabel motivasi 

penelitian yang dilakukan oleh (Issn, 2023), yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh secara signifikan 

antara motivasi dengan kinerja karyawan, dan 

dinyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Astarina, 2020) dan (Hidayat, 2021),  

yang menyatakan bahwa motivasi tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Sementara Untuk 

variabel kesejahteraan penelitian yang dilakukan oleh 

(Irwandi et al., 2023), yang mengungkapkan bahwa 

kesejahteraan karyawan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Terdapat 

perbedaan dalam temuan studi yang dilakukan oleh 

(Herlambang et al., 2021) dan (M. Afuan, 2024), bahwa 

kesejahteraan karyawan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian 

yang diungkapkan diatas, penilis tertarik untuk 

mengangkat sebuah judul. “Pengaruh Motivasi dan 

Kesejahteraan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan 

di PT. Lemo Express Transindo”.  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan di PT. Lemo Express Transindo? 

2. Bagaimana pengaruh kesejahteraan karyawan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Lemo Express 

Transindo? 

3. Apakah motivasi kerja dan kesejahteraan 

karyawan secara bersamaan berpengaruh terhadap 

kinerja kayawan di PT. Lemo Express Transindo? 

 

Indikator Motivasi kerja menurut Alif dalam (Rais et 

al., 2021) adalah sebagai berikut:  

1 Dorongan mencapai tujuan, adalah Adalah 

dorongan dalam diri karyawan untuk mengatasi 

segala tantangan dan hambatan dalam upaya 

mencapai target produksi yang dibebabkan 

padanya. 

2 Semangat kerja, Menunjukkan sejauh mana 

karyawan bergairah dalam melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya di dalam perusahaan 

3 Inisiatif,  adalah kemampuan seseorang untuk 

bertindak melebihi yang dibutuhkan atau yang 

dituntut dari pekerjaan. 

4 Kreativitas, adalah merupakan kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru untuk memberi ide 

kreativ dalam memecahkan masalah atau sebagai 

kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan 

yang baru antara unsur-unsur yang sudah ada 

sebelumnya. 

5 Rasa tanggung jawab, adalah kesadaran diri 

karyawan terhadap semua tingkah laku dan 

perbuatan yang disengaja atau pun tidak di sengaja. 

Menurut Hasibuan dalam (Yuga Pratama, 2023) 

ada beberapa indikator Kesejahteraan yaitu: 

1 Kesejahteraan bersifat ekonomis, diantara yaitu: 

uang pensiun, bonus, tunjangan hari raya, pakaian 

dinas, dan uang duka kematian. 

2 Kesejahteraan bersifat fasilitas, diantaranya yaitu: 

tempat ibadah/fasilitas spiritual, cuti, dan izin. 

3 Kesejahteraan bersifat pelayanan, Jaminan 

kesehatan dan kredit rumah.  

 

Menurut Robbins dalam (Yuga Pratama, 2023) 

menjelaskan bahwa indikator kinerja, yaitu :  

1. Kualitas, kerja diukur dari persepsi karyawan 

terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta 

kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan. 

2. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan 

dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, 

jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu, Merupakan tingkat aktivitas 

diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, 

dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output 

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 

aktivitas lain. 

4 Efektivitas, Merupakan tingkat penggunaan 

sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, 

bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud 

menaikkan hasil dari setiap unit dalam 

penggunaan sumber daya.Setelah melakukan 

tinjauan terhadap beberapa penelitian sebelumnya 

yang menggunakan beragam variabel, ditemukan 

adanya kesenjangan penelitian (research gap) 

dengan hasil yang bervariasi serta belum 

konsisten. Oleh karena itu, demi mencapai hasil 

penelitian yang lebih terbaru, peneliti berminat 

untuk melakukan penelitian di PT Lemo Express 

Tra. Data yang digunakan sebagai bahan dalam 

penelitian ini lebih terkini dan mencerminkan 

kondisi saat ini. Penelitian ini juga akan 

mencakup pengembangan dalam hal variabel 

yang diteliti, serta organisasi dan tahun penelitian 

yang relevan  
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Sumber: (Data diolah, 2025) 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Menurut Sugiyono dalam (Setiadi and Ratnawati 

2025) mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara penelitian, oleh karena itu rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. 

Ho1:Diduga Motivasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Lemo Express Transindo. 

Ha1:Diduga Motivasi secara signifikan berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Lemo Express Transindo.  

Ho2:Diduga Kesejahteraan Karyawan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Lemo Express Transindo.  

Ha2:Diduga Kesejahteraan Karyawan berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Lemo Express Transindo. 

Ho3:Diduga Motivasi dan Kesejahteraan Karyawan 

tidak berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Lemo Express 

Transindo.  
Ha3:Diduga Motivasi dan Kesejahteraan Karyawan 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Lemo Express Transindo. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT Lemo 

Express Transindo daerah Jakarta Utara dari tanggal 03 

April 2025 sampai dengan 26 Juni 2025, dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Pada penelitian, 

peneliti membahas dua variabel diantaranya motivasi 

kerja (X1) dan kesejahteraan karyawan (X12 sebagai 

variabel bebas (independent) serta kinerja karyawan 

(Y) sebagai variabel terikat (dependent). 

Metode pengambilan sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh, di mana setiap 

pegawai yang berada dalam populasi penelitian 

memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel. 

Pada penelitian ini yang dijadikan sampel atau 

responden yaitu karyawan PT. Lemo Express 

Transindo dengan jumlah keseluruhan yaitu sebanyak 

31 orang karyawan.   

Data akan dianalisa menggunakan uji kualitas 

data yang terdiri dari uji validitas dan uji reabilitas lalu 

uji klasik, selanjutnya uji hipotesis yang terdiri dari uji 

t dan uji f kemudian uji koefisien determinasi secara 

persial atau terpisah dan secara simultan atau besama-

sama. Peneliti menggunakan alat bantu pengelola data 

SPSS versi 25. 

Teknik penngumpulan data, peneliti 

menggunakan tiga instrumen utama, yaitu observasi, 

penyebaran kuesioner, serta studi dokumentasi. 

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert yang menyajikan lima katergori, di mana setiap 

pernyataan memiliki pilihan jawaban dengan interval 

yang setara.  

Tabel 1. Skala Likert 

Sumber: (Data diolah, 2025) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, kuesioner di isi oleh 31 

pegawai PT Lemo Express Transindo Kuesioner 

dibagikan untuk mengukur tiga variabel: X1 

(motivasi), X2 (Kesejahteraan Karyawan), Y (Kinerja 

Pegawai). Berikut merupakan hasil dari uji yang 

dilaksanakan: 
3.1. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu angket. Hasil penelitian yang valid 

bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

yang diteliti. Valid bermakna instrumennya mampu 

diaplikasikan pada pengukuran, apabila koefisien 

korelasinya r hitung > r tabel dalam instrument tersebut 

bermakna valid. Untuk melihat valid atau tidaknya 

hasil tersebut, akan dibandingkan dengan tabel nilai r 

untuk N = 31 dimana taraf signifikasnsi 5% dan uji dua 

arah mendapatkan nilai 0,355. Maka angka 0,355 ini 

yang akan menjadi pembanding valid atau tidaknya 

validitas variabel x1, variabel x2 serta variabel y. Maka 

hasil dari nilai r hitung dari masing – masing variabel 

adalah: 
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Tabel 2. Uji Validitas - Motivasi (X1) 

Tabel 2 Uji Validitas - Kesejahteraan Karyawan (X2) 

 
Sumber: Data diolah SPSS, 2025 

Tabel 3. Uji Validitas - Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS, 2025 

Berdasarkan pada tabel 1,2, dan 3 tertampil 

nilainya r hitung yang didapatkan variabel kinerja 

karyawan memiliki r hitungnya lebih tinggi dari pada r 

tabelnya sejumlah 0,355 dimana mampu 

diinterpretasikan pernyataannya yang berkenaan akan 

kinerja karyawan ialah valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh hasil pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama. Hasil pengolahan data uji 

reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan 

oleh nilai Cronbach’s Alpha, ketiga variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang 

lebih besar dari nilai koefisien 0,60. Dengan nilai 

Cronbach’s Alpha yang semuanya di atas 0,60, ketiga 

variabel tersebut dinyatakan reliabel, sehingga data 

yang diperoleh dari instrument tersebut layak dan dapat 

diandalkan. 
 
3.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal, seperti diketahui 

bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal, (Rizaldy & Murtiyanto, 

2022). Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka 

data dipastikan berdistribusi normal. Jika nilai 

probabilitas kurang dari 0,5 maka data berdistribusi 

tidak normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

 

Sumber: (Data diolah oleh SPSS, 2025) 

 

Berdasarkan pada uji normalitasnya, tertampil 

data yang normal ialah yang nilai signifikansinya 

(Asimp Sig) lebih besar dari 0,05 atau 5%, sehingga 
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nilai signifikansinya 0,051 > 0,05 dimana mampu 

diinterpretasikan nilai residualnya berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antara 

variabel independen dalam model regresi (Susanto, 

2019). Multikolinearitas terjadi ketika variabel 

independen saling berkorelasi satu sama lain, sehingga 

persamaan regresi berganda yang dihasilkan tidak 

berguna untuk membuat prediksi. Untuk mendeteksi 

multikolinearitas, digunakan analisis Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (nilai toleransi).  

 
Tabel 6. Uji multikolinearitas 

Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2025 

Berdasarkan pada tabel di atas, tertampil nilai 

tolerance pada Motivasi kerja (X1) = 0,399 sementara 

Kesejahteraan (X2) = 0,399 serta nilai VIF pada 

Motivasi kerja (X1) = 2,504 sementara Kesejahteraan 

(X2) = 2,504, bermakna tidak adanya multikolinearitas 

pada variabel independennya diakibatkan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 serta VIF kurang dari 10. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat ketidaksamaan 

varians residual yang dapat mempengaruhi hasil 

analisis regresi. Sebagai bagian dari model regresi, uji 

heteroskedastisitas mencari tanda-tanda ketidaksamaan 

varians di antara residual berbagai jenis data. Dengan 

melihat grafik yang menghubungkan antara nilai 

prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID), dapat diketahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas. Pola tertentu dapat digunakan 

untuk menentukan ada tidaknya heteroskedastisitas 

dengan melihat grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED. Sumbu Y menampilkan nilai Y yang telah di 

prediksi, sedangkan sumbu X menampilkan residual, 

yang mewakili perbedaan antara keduanya. 

 Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2025 

Gambar 2. Heteroskedastisitas 

Dapat dilihat pada gambar diatas tidak adanya 

kejelasan pola (gelombang, lebar lalu sempit) 

bermakna tidak adanya heteoskedastisitas. 

3.3. Uji Hipotesis 

1. Uji-T (Parsial) 

Uji parsial adalah uji yang digunakan untuk 

menguji kemaknaan koefisien parsial atau regresi. Uji t 

digunakan untuk melihat hipotesa parsial (melihat 

pengaruh dari setiap variabel X terhadap variabel Y). 

Sebagai indikasi bahwa suatu variabel independennya 

hanya sedikit mempengaruhi variabel dependennya, Ho 

ditolak serta Ha diterima ketika t hitung melebihi nilai 

t tabel. Taraf signifikansinya 0,05 dimana df = n-k-1 

atau 31 - 2 - 1 = 28 yang tertampil untuk menghitung t 

tabel. Sejumlah 2,048 ialah nilai t tabelnya. 

Pengaplikasian signifikansi sebagai dasar pengambilan 

keputusan, Ha diterima untuk Motivasi kerja serta 

kesejahteraan. Dengan menggunakan perangkat SPSS 

versi 25 hasil uji T dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Uji-T (Parsial) 

Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2025 

Berdasarkan pada tabel di atas, tertampil variabel 

Motivasi kerja (X1) pada Kinerja karyawan (Y) nilai t 

hitungnya 0,860 bermakna t hitungnya > t tabelnya 

(0,860 < 2,048) dimana signifikansinya 0,397 > 0,05. 

maka, hipotesis yang menyatakan secara parsial 

Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikansi pada 

kinerja karyawan mampu ditolak (Ho1 ditolak). 

Artinya Motivasi tidak terdapat pengaruh dan 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan di 

PT. Lemo Express Transindo. Sementara itu 

Kesejahteraan (X2) t hitungnya > t tabelnya (1,453 < 

2,048) dimana signifikansinya 0,157 < 0,05. maka, 

hipotesis yang menyatakan secara parsial kesejahteraan 

tidak berpengaruh signifikansi pada kinerja karyawan 

mampu ditolak (Ho2 ditolak). Artinya Kesejahteraan 

tidak terdapat pengaruh dan signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. Lemo Express 

Transindo. 

 

2. Uji-F (Simultan) 

Uji F simultan digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi masing-masing variabel 

independennya terhadap variabel dependennya secara 

keseluruhan, diaplikasikan uji F. Hasil F yang 
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signifikan < 0,05 menunjukkan bahwa variabel 

independennya mempengaruhi variabel dependennya 

secara bersamaan, atau sebaliknya. Taraf yang 

diaplikasikan ialah 0,5 atau 5% (Syarifuddin & Ibnu, 

2022). Hasil uji statistik F tertampil, yakni:, digunakan 

analisis uji F dengan kriteria pengambilan keputusan: 

Hasil uji F dalam penelitian ini nilai Fhitung yang 

di peroleh sebesar 5,995 yang berarti > Ftabel 3,100 

dimana tingkatan signifikansinya < 0,05, yakni 

sejumlah 0,007. maka, hipotesis yang menyatakan 

secara simultan Motivasi kerja dan kesejahteraan 

berpengaruh signifikansi pada kinerja karyawan 

mampu diterima (Ha3 diterima). Kemudian, variabel 

Motivasi Kerja dan Kesejahteraan Karyawan secara 

bersamaan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan. Hasilnya, model regresi yang diolah 

dianggap valid atau secara simultan mempengaruhi 

secara signifikan variabel dependen. 

 

Tabel 8. Uji-F (Simultan) 

Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2025 

 
3.4. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R2) adalah alat statistik 

yang digunakan untuk memperkirakan sejauh mana 

variabel dependen mempengaruhi variabel dependen 

dan kemudian dimasukan kedalam bentuk presentase 

(%). Hasil uji koefisien determinasi parsial antara 

Motivasi kerja (X1), kesejahteraan (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) yakni: 

 

Tabel 9. Uji koefisien determinasi parsial 

 Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2025 

Didasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil 

uji koefisin detrminasi secara parsial yang telah 

dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Motivasi (X1) memiiki nilai Coefficient Beta 

sebesar 0,215 dan Coefficient Zero-Order 

sebesar 0,497, sehingga kontribusi parsialnya 

sebesar 0,106855 yang berarti bahwa pengaruh 

motivasi  terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 

10,68%.  

2. Kesejahteraan (X2) memiliki niai Coefficient 

Beta sebesar 0,364 dan Coefficient Zero-Order 

sebesar 0,530, sehingga kosntribusi parsialnya 

sebesar 0,192920 yang berarti bahwa pengaruh 

kesejahteraan karyawan terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 19,29%.  

3. Secara parsial pengaruh motivasi (X1) dan 

kesejahteraan (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) sebesar 29,97%. Sedangkan sisanya 70,03% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.  

 

Hasil uji koefisien determinasi simultan antara 

Motivasi kerja (X1), kesejahteraan (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) yakni: 

Tabel 10. Koefisien Determinasi Simultan 

Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2025 

Berdasarkan pada tabel di atas, tertampil nilai R 

Square sejumlah 0,300 atau 30% yang mana 

menunjukan bahwa adanya signifikansi lemah variabel 

Motivasi serta Kesejahteraan pada Kinerja karyawan. 

Sementara 70% sisanya oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

3.5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tujuan dari analisis linier berganda adalah untuk 

meramalkan nilai variabel dependen melalui sejumlah 

variabel independen (Ruslan & Kurbani, 2020). 

Motivasi (X1) dan kesejahteraan karyawan (X2) 

digunakan sebagai faktor independen dalam penelitian 

ini untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya 

terhadap“variabel dependen, yaitu kinerja karyawan 

(Y), dengan menggunakan persamaan regresi linier 

berganda. 

Tabel 11. Uji regresi linear berganda 

Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2025 

Berdasarkan pada tabel di atas, tertampil 

diperolehnya koefesien untuk variabel Motivasi kerja 

sejumlah 0,105 serta Kesejahteraan sejumlah 0,229 

dengan konstanta sebesar 24,036 sehinga model 

persamaan regresinya yakni:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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Y = 24,036 + 0,105 X1 + 0,229 X2 + e 

Dapat dijelaskan persamaan regresi, yaitu; 

1. Angka 24,036 (konstanta), jika Motivasi kerja 

dan kesejahteraan karyawan sama sekali tidak 

ada atau nol, maka kinerja karyawan tetap ada 

sebesar 24,036. 

2. Angka 0,105 Motivasi kerja, jika motivasi kerja 

naik 1 tingkat, maka kinerja karyawan akan naik 

sekitar 0,105. 

3. Angka 0,229 Kesejahteraan, jika kesejahteraan 

naik 1 tingkat, maka kinerja karyawannya naik 

sekitar 0,229. 

4. Huruf e (error). 

3.6. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Motivasi kerja secara parsial 

Terhadap Kinerja karyawan di PT Lemo 

Express Transindo. 

Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa 

secara parsial Motivasi kerja tidak berpengaruh 

signifikansi pada kinerja karyawan. Hal tersebut 

didukung dengan penelitian yang dilakukan (Astarina, 

2020) dan (Hidayat, 2021), dan bertolak belakang 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Haekel 

Awwali et al., 2024) yang menyatakan bahwa motivasi 

kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

2. Pengaruh Kesejahteraan Karyawan secara 

parsial terhadap Kinerja di PT Lemo Express 

Transindo. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa secara parsial kesejahteraan tidak berpengaruh 

signifikansi pada kinerja karyawan. Hal tersebut 

didukung oleh (Herlambang et al., 2021) dan  (M. 

Afuan, 2024). Dan bertolak belakang dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Nasution, 2020) yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai  

 

3. Pengaruh Motivasi dan Kesejahteraan 

Karyawan secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Lemo Express Transindo. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang 

menyatakan bahwa secara simultan Motivasi kerja dan 

kesejahteraan berpengaruh signifikansi pada kinerja 

karyawan mampu diterima. Hal tersebut didukung 

dengan penelitian yang dilakukan (Irwandi et al., 

2023), yang menyatakan bahwa Kesejahteraaan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan Motivasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dan (Wida & Suryani, 2025) hal ini 

mengungkapkan bahwa secara simultan Motivasi Kerja 

mempunyai pengaruh positif dan juga signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Sigma Harapan 

Mandiri. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dalam penelitian ini bisa ditarik kesimpulan, yaitu:  

1. Variabel Motivasi kerja (X1) secara parsial 

Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikansi  

terhadap kinerja karyawan di PT Lmo Express 

Transindo. 

2. Variabel Kesejahteraan (X2) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikansi pada kinerja karyawan di 

PT Lemo Express Transindo. 

3. Berdasarkan hasil perolehan penelitian diatas 

diketahui bahwa Variabel Motivasi (X1) dan 

Kesejahteraan (X2) secara simultan  berpengaruh 

signifikansi pada kinerja karyawan di PT Lemo 

Express Transindo sebesar 25% sisanya 75% 

dipengaruhi faktor lain diluar penelitian ini. 

Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang 

telah dibuat, terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Perusahaan:  

Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan 

motivasi kerja dan kesejahteraan karyawan melalui 

berbagai program yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

penghargaan berbasis kinerja, menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, serta menyediakan fasilitas 

pendukung yang menunjang kesejahteraan fisik dan 

mental karyawan. Selain itu, perusahaan juga perlu 

membuka ruang partisipasi karyawan dalam 

pengambilan keputusan operasional yang relevan, agar 

mereka merasa dihargai dan lebih terlibat secara 

emosional terhadap pekerjaan dan organisasi. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya:  

Para peneliti di masa depan harus memperluas 

cakupan studi dengan memasukkan lebih banyak 

responden dari berbagai perusahaan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih representatif dan dapat 

digeneralisasi. Untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih lengkap mengenai hubungan antara motivasi 

kerja, kesejahteraan, dan kinerja karyawan, disarankan 

juga untuk menggabungkan metode kuantitatif dan 

kualitatif. Untuk lebih menyempurnakan analisis, 

faktor-faktor lain seperti kepemimpinan, budaya 

perusahaan, atau kepuasan kerja dapat disertakan. 

3. Bagi Akademik 

Temuan penelitian ini dapat dimasukkan ke 

dalam teori-teori yang sudah ada dalam manajemen 

sumber daya manusia, terutama yang membahas peran 

motivasi kerja dan kesejahteraan sebagai pendorong 

kinerja. Mata kuliah psikologi industri dan organisasi, 

manajemen kinerja, atau perilaku organisasi dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai studi kasus atau 

sumber pembelajaran. 
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